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Masyarakat yang masih memanfaatkan tumbuhan dan lingkungannya 
untuk keperluan pengobatan yaitu masyarakat di Kecamatan Wonotirto, 
Kabupaten Blitar, Jawa Timur, Indonesia. Tumbuhan obat merupakan warisan 
dari leluhur terdahulu. Pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan tumbuhan 
disampaikan secara lisan oleh para leluhur dari generasi ke generasi. Namun ada 
kecenderungan bagi generasi muda kurang mengetahui manfaat tumbuhan sebagai 
obat yang ada disekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkonservasi 
pengetahuan lokal (indigenous knowledge) dan pemanfaatan tumbuhan sebagai 
obat oleh Masyarakat di Kecamatan Wonotirto Kabupaten Blitar. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai bulan Mei 2013 di Desa 
Wonotirto, Desa Ngadipuro, Desa Gunung Gede dan Desa Sumber Boto, 
Kecamatan Wonotirto Kabupaten Blitar. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif 
eksploratif dengan metode surve, dan wawancara terstruktur. Untuk penentuan 
responden ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling yang 
terdiri atas: masyarakat yang mengerti tentang tumbuhan obat dengan batasan: 
dapat mengemukakan jenis tumbuhan dan kegunaannya untuk obat, serta cara 
menggunakannya sebagai obat. Adapun responden penelitian ini yang mewakili 
keempat desa yaitu: Desa Wonotirto 21 responden, Desa Ngadipuro 16 responden, 
Desa Gunung Gede 18 responden, dan Desa Sumber Boto 13 responden. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui terdapat 23 spesies tumbuhan yang 
dimanfaatkan sebagai obat. Spesies tumbuhan yang sering dimanfaatkan sebagai 
komponen utama dalam bahan baku obat tradisional, baik oleh masyarakat umum 
maupun pengobat tradisional adalah tumbuhan rimpang-rimpangan dari suku 
Zingiberaceae seperti jahe, kencur, temukunci, kunci pepet, kunyit, lengkuas, 
lempuyang dan temulawak. Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan 
untuk obat adalah daun sebesar 47%. Penyakit yang dapat diobati dengan tumbuh-
tumbuhan tersebut antara lain: iritasi, sakit panas, masuk angin, koreng, sakit 
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People still use plants and its’ environment for treatment. One of them is 
the people in the district of Wonotirto the regency of Blitar, East Java, Indonesia. 
The knowledge about the utilization of plants was transmitted by the ancestors 
orally from generation to generation. But there is a tendency of the younger 
generation to be unfamiliar with the use of plants around them for medicines. This 
study aims to conserve local knowledge (indigenous knowledge) and to use plants 
as medicine by the district of Wonotirto the Regency of Blitar.  
The research was conducted from April to May 2013 in Wonotirto village, 
Ngadipuro village, Gunung Gede village and Sumber Boto village, District of 
Wonotirto, Blitar regency. The type of this research is a descriptive exploration by 
Using survey method, structured interviews. The respondents were determined by 
purposive sampling method that consists of people who know about medicinal 
plants with the limitation. They are able to explain the types of plants and their 
usefulness for the medicine, as well as how to use it as medicine. This study's 
respondents which represent the four villages those are: Wonotirto village 21 
respondents, Ngadipuro village 16 respondents, Gunung Gede village 18 
respondents and village Sumber Boto 13 respondents. 
Based on the results of the research, it is known that there were 23 species 
of plants that are able to be used as medicine. Plant species which are often used 
as a main component in the raw materials of the traditional medicine, both by the 
common people as well as traditional are plant-rimpangan from Genus 
Zingiberaceae as like Jahe, kencur, temu kunci, kunci pepet, kunyit, lengkuas, 
lempuyang and temulawak. Plant parts that common widely used for medicine are 
the leaves by 47%. The diseases that can be treated in the district Wonotirto is 















. استخذاً اىْجبتبد اىطجٞخ اىْجبتبد اىطجٞخ ٍِ خبّت اىَدتَغ فٜ اىفشػٞخ 2013.  َد ْٕ َِْْٞش، ٍسَذ  َف َْٖي ِْٞف ْٜ
، ميٞخ اىؼيً٘ ٗاىتنْ٘ى٘خٞب ، خبٍؼخ ٗلاٝخ الإسلاٍٞخ ٍ٘لاّب  جيٞتبس . قسٌ أطشٗزخ ٍِ ػيٌ الأزٞبءَٗ َّ ِْ٘تْشَط
 ٍُُِْشْه.  ) د. II. ٗ . اىَششف: (R،  R  . BayyyBa .  M ) د. Iٍبىل إثشإٌٞ ٍبلاّح . اىَششف: (
 . M. .Rاىؼبثذِٝ ، 
 
 َٗ َّ ِْ٘تْشَطبد اىطجٞخ ، اىطت اىْجبد ، خَؼٞخميَبد اىجسج: اىْجبت
، ثيٞتبس ، َٗ َّ ِْ٘تْشَطه تستخذً اىْجبد ٗ ثٞئتٔ لأغشاع اىؼلاج ، أٛ شخض فٜ ٍْطقخ اىَدتَؼبد اىتٜ لا تضا
خبٗح اىششقٞخ ، اّذّٗٞسٞب . اىطت اىَظْغ ٕ٘ إسث اىَبضٜ الأخذاد . اىَؼشفخ ز٘ه استخذاً اىْجبتبد تسيَٖٞب 
ائذ الأدٗٝخ اىؼشجٞخ شف٘ٝب ٍِ قجو أسلافٌٖ ٍِ خٞو إىٚ خٞو . ٍٗغ رىل ، ْٕبك ٍٞو ىيشجبة ىو تؼشف ػِ ف٘
اىتٜ تجيغ ز٘اىٜ . تٖذف ٕزٓ اىذساسخ إىٚ اىسفبظ ػيٚ اىَؼبسف اىَسيٞخ ( ٍؼبسف اىسنبُ الأطيِٞٞ ) ٗ 
 جيٞتبس .َٗ َّ ِْ٘تْشَطٗاء ٍِ قجو أشخبص فٜ زٜ استخذاً اىْجبتبد مذ
غٞذٛ ٗ  ، ٗقشٝخ خجو َػبِدُف َْ٘س، قشٝخ  ََّْٗؤِتْشَطفٜ قشٝخ  2013اىٚ ٍبٝ٘  ٗقذ أخشٛ اىجسج فٜ اثشٝو ّٞسبُ
الأسي٘ة، ٗ اىَقبثلاد .  ُشْشَف ٍِْٚ الأثسبث ٗطفٞخ استطلاػٞخ جيٞتبس . ٕزا اىْ٘ع َ٘ َّ ِْ٘تْشَطٍِٕ٘ ث٘ت٘ ، زٞ
ىتسذٝذ اىؼْٞخ تٌ تسذٝذ ثبستخذاً طشٝقخ أخز اىؼْٞبد ٕبدف تشَو: اىْبط اىزِٝ ٝفَُٖ٘ اىقٞ٘د اىَفشٗضخ ػيٚ 
ّ٘اع اىْجبتٞخ َٗٝنِ أُ ٝقتشذ استخذأٍ ىيذٗاء ، ٗمزىل مٞفٞخ استخذاٍٖب مذٗاء . اىْجبتبد اىطجٞخ : الأ
اىَدٞجِٞ قشٝخ  10جِٞ ، اىَستدٞ 03َ٘ َّ ِْ٘تْشَطاىشٝفاىَستطيؼِٞ ٍِ ٕزٓ اىذساسخ ، تَثو اىقشٙ الأسثغ ٕٜٗ: 
 اىَدٞجِٞ ٍِٕ٘ ث٘ت٘ . 20اىَستدٞجِٞ ، ٗ  10، خّّ٘٘ح غٞذٛ قشٝخ  َػبِدُف َْ٘س
ّ٘ػب ٍِ اىْجبتبد اىَؼشٗفخ تستخذً مذٗاء. ٗغبىجب ٍب تستخذً  23بدا إىٚ ّتبئح اىذساسخ ، ْٕٗبك ٗاستْ
الأّ٘اع اىْجبتٞخ ثبػتجبسٕب اىؼْظش اىشئٞسٜ فٜ اىطت اىتقيٞذٛ ، س٘اء ٍِ قجو اىدَٖ٘س اىؼبً فضلا ػِ 
 َت ْٙ َُ ُْ٘م ِْد ْٚ،  َم َْد ْْ٘سٍثو اىضّدجٞو ،  َء ِْٙصِػِجَشاَس ٍِْٚ اىقجبئو  ِس ٍَْفَؼ ِْقيٞذِٝٞ ٕٜ خزٗس اىْجبد اىَؼبىدِٞ اىت
، اىنشمٌ ، اىخ٘ىْدبُ ، اىضّدجٞو ٗ اىنشمٌ . ٗتستخذً ٍؼظٌ أخضاء اىْجبد ىو أٗساق اىطجٞخ  َف َْٙف ْْٙخ، ٍفتبذ 
٪ . الأٍشاع اىتٜ َٝنِ ػلاخٖب ٍغ الأػشبة ٍب ٝيٜ: تٖٞح ، ٗاىسَٚ ، ّٗضلاد اىجشد ، ٗاىقشٗذ  47ثْسجخ 
 ذاع، ٗ اىتٞف٘ئٞذ ، ٗاىفطشٝبد اىديذ، ٗ ٍشع اىسنشٛ، ٗ اىقٜء ، ٗ زشقخ .، ٗاىظ
 
 
 
 
 
 
 
 
